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Menjalankan 3 B dalam segala hal 

 
1. Berdo’a 

2. Bersabar 

3. Berusaha 

Tiga hal tersebut yang menguatkan saya dan membuat saya sampai ada di titik ini, hingga 

nanti di titik-titik kehidupan saya selanjutnya. 
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INTISARI 

Film merupakan media massa yang sangat banyak peminatnya dan menjadi daya tarik 

tersendiri bagi semua orang, dari awal film yang disajikan berwarna hitam putih bahkan tanpa 

suara dan hingga kini dengan teknologi yang modern sehingga film begitu beragam nilai 

estetika dan bentuk pemilihan warnanya. Seperti halnya genre horor tentunya juga ikut andil 

dan mempunyai sejarah perkembangan tersendiri. Khususnya di Indonesia, dari tahun ke 

tahun produksi film horor dari segala sisi tema kearifan lokal maupun modern sangat banyak 

peminatnya. Ditambah lagi dengan media promosi yang semakin menjangkau luas pasaran 

perfilman untuk bisa dinikmati berbagai kalangan.Tujuan peneliti adalah untuk bisa 

mengangkat dan mengetahui sejauh mana representasi budaya mistis dalam film, tentunya 

dengan melihat berbagai sumber dari penelitian terdahulu. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif semiotika Roland 

Barthes. Penelitian ini menggunakan pengumpulan data audio visual, teks, dan kepustakaan. 

Dan hasil dari penelitian tersebut, menjelaskan terkait representasi budaya mistis dalam film 

dengan adanya tanda dan simbol yang menguatkan adanya budaya mistis yang masih banyak 

peminatnya.  

Karena hal-hal mistis tersebut pada akhirnya menjadi budaya bagi lingkup masyarakat 

dalam kegiatan sehari-hari mereka. dengan penelitian ini, peneliti dapat memahami sakral dan 

masih berarti bagi masyarakat. 

Kata Kunci : Representasi, Budaya mistis, Film, Semiotika 
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ABSTRACT 

Film is a mass media that is very much in demand and becomes the main attraction for 

everyone, from the beginning the film is presented in black and white even without sound and 

until now with modern technology so that the film has so many different aesthetic values and 

forms of color selection. Like the horror genre, of course, it also contributes and has its own 

development history. Especially in Indonesia, from year to year the production of horror films 

from all sides of the theme of local and modern wisdom is very much in demand. Coupled 

with media promotions that are increasingly reaching the wide film market to be enjoyed by 

various groups. The aim is to find out the extent of mystical cultural representation in films, 

of course by looking at various sources from previous research.  

The method used in this research is Roland Barthes' qualitative semiotic method. This 

study uses audio-visual data collection, text, and literature. And the results of this study 

explain the representation of mystical culture in films with signs and symbols that reinforce 

the existence of mystical culture which is still a lot of devotees.  

Because these mystical things eventually become a culture for the community in their 

daily activities. With this research, researchers can understand sacred and still meaningful to 

society 

Keyword: Representation, Mystical Culture, Film, Semiotics


